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ABSTRAK

PENERAPAN METODE GETIS-ORD GI* UNTUK ANALISIS POLA SEBARAN
DEMAM DENGUE DI KALIMANTAN SELATAN (Oleh: Ghina Maulida Rahmah;
Pembimbing: Prof. Dewi Anggraini, S.Si., M.App.Sci., Ph.D dan Rahimul Yakin,
S.Kep., M.Epid., 2024; 97 halaman)

Demam dengue merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Kasus dengue
seringkali muncul di musim pancaroba dan banyak ditemukan di daerah tropis
dan sub tropis. Pada akhir 2022, jumlah kasus dengue di Indonesia mencapai
143.000 kasus. Menurut Kementerian Kesehatan RI, kasus dengue mempunyai
kecenderungan meningkat, meskipun rata-rata angka kematian (CFR)
mengalami penurunan. Namun, masih terdapat 7 provinsi dari 34 provinsi di
Indonesia yang memiliki angka kematian >1% pada tahun 2020 termasuk
Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
penyebaran kasus demam dengue dan mendeteksi keterkaitan jumlah kasus,
Cummulative Incidence (CI), dan Case Fatality Rate (CFR) di Kalimantan
Selatan menggunakan Indeks Moran dan Statistik Getis-Ord Gi* (Hotspot
Analysis). Hasil penelitian Indeks Moran menunjukkan bahwa terdapat
autokorelasi spasial pada variabel CFR tahun 2018, jumlah kasus demam
dengue tahun 2019 dan jumlah kasus demam dengue tahun 2020 dan
membentuk pola yang cenderung mengelompok (clustered). Selain itu,
berdasarkan statistik Getis-Ord Gi* diketahui bahwa Kota Banjarbaru, Kota
Banjarmasin, Tanah Laut, Tanah Bumbu, dan Barito Kuala menunjukkan
wilayah hotspot yang cenderung berulang sepanjang periode 2016 hingga
2023.

Kata Kunci: Demam Dengue, Autokorelasi Spasial, Analisis Hotspot, Statistik
Getis-Ord Gi*.



ABSTRACT

APPLICATION OF THE GETIS-ORD GI* METHOD TO ANALYZE THE
DISTRIBUTION PATTERN OF DENGUE FEVER IN SOUTH KALIMANTAN
(By: Ghina Maulida Rahmah; Supervisors: Prof. Dewi Anggraini, S.Sc.,
M.App.Sci., Ph.D and Rahimul Yakin, S .Kep., M.Epid., 2024; 97 pages)

The dengue virus, which is spread by the Aedes aegypti mosquito, is the
infectious disease that causes dengue fever. Dengue cases are typically seen in
tropical and subtropical regions, and they frequently arise during the
transition season. There will be 143.000 cases of dengue in Indonesia by the
end of 2022. According to the Indonesian Ministry of Health, dengue cases
have a tendency to increase, although the average death rate (CFR) has
decreased. However, there are still 7 provinces out of 34 provinces in
Indonesia that have a mortality rate of >1% in 2020, including South
Kalimantan Province. Using the Moran Index and Getis-Ord Gi* statistics
(Hotspot Analysis), this study intends to examine the distribution pattern of
dengue fever cases and identify the association between the number of cases,
Cumulative Incidence (CI), and Case Fatality Rate (CFR) in South Kalimantan.
The Moran Index study's findings demonstrate that the CFR variable in 2018,
the number of dengue fever cases in 2019, and the number of cases in 2020
exhibit geographic autocorrelation and form a pattern that leans toward
clustering. In addition, based on Getis-Ord Gi* statistics, it is known that
Banjarbaru City, Banjarmasin City, Tanah Laut, Tanah Bumbu, and Barito
Kuala show hotspot areas that tend to recur throughout the period 2016 to
2023.

Keywords: Dengue Fever, Spatial Autocorrelation, Hotspot Analysis, Getis-Ord
Gi* Statistics.
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